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ABSTRAK

Massive technological advancements have fundamentally transformed the global business landscape. These
changes not only affect companies’ operational aspects but also reshape how consumers interact, shop, and make
decisions. Literacy regarding the impact of technological advancement has become increasingly crucial for
younger generations so that they can understand the direction of market changes. This activity aims to provide
students of Mahabodhi Senior High School with insights into the importance of business environment analysis in
the digital era. Through a narrative approach, participants were encouraged to understand that adaptation to
technological advancement is the key to surviving future competition.
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1.

Pendahuluan

Kemajuan dan percepatan teknologi sangat memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan
manusia. Teknologi tidak lagi sekadar menjadi perangkat tambahan, melainkan telah
menjadi tulang punggung dari aktivitas ekonomi global. Jika satu dekade lalu banyak
inovasi digital dianggap sebagai masa depan, kini inovasi tersebut telah menjadi standar
dasar dalam menjalankan usaha. Kecepatan perkembangan ini menuntut setiap individu
dan organisasi untuk selalu memperbarui cara berpikir mereka agar tetap relevan di tengah
persaingan yang dinamis (Mahdi Hamad & Jawad, 2024) Salah satu dampak paling nyata
dari majunya teknologi adalah terjadinya perubahan drastis pada perilaku konsumen. Saat
ini, masyarakat mengharapkan segala sesuatu berjalan dengan lebih cepat, lebih mudah,
dan tersedia di tangan mereka kapan saja. Kemudahan akses informasi telah membuat
konsumen menjadi lebih cerdas dan memiliki banyak pilihan dalam mengambil keputusan.
Kondisi ini memaksa bisnis untuk tidak hanya menjual produk, tetapi juga menciptakan
pengalaman yang berkesan bagi pelanggannya (Sarala et al., 2025). Menurut Kotler,
(2012), inti dari pemasaran modern saat ini memang terletak pada kemampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai dan keterlibatan pelanggan melalui platform digital. Bisnis yang
gagal memahami perubahan ekspektasi ini akan dengan mudah tertinggal oleh para
pesaing yang lebih adaptif secara digital.

Kemajuan teknologi juga telah melahirkan fenomena disrupsi, di mana model bisnis lama
yang telah mapan selama puluhan tahun dapat mengalami kegagalan dalam waktu singkat
oleh kehadiran model bisnis baru yang lebih efisien. Hal ini terlihat dari bagaimana cara
orang memesan transportasi, menonton film, hingga berbelanja kebutuhan sehari-hari
berubah total. Perusahaan-perusahaan besar yang mendominasi pasar saat ini adalah
mereka yang mampu memanfaatkan inovasi untuk menjawab permasalahan masyarakat
dengan cara yang belum pernah terpikirkan sebelumnya (Teece, 2018).

Bagi siswa sekolah menengah, khususnya siswa SMA Mahabodhi, memahami perubaha
ini adalah langkah awal yang sangat penting sebelum mereka melangkah ke jenjang
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pendidikan tinggi atau dunia kerja. Mereka lahir di tengah kemajuan teknologi yang sangat
pesat, namun seringkali hanya berperan sebagai pengguna akhir tanpa memahami
bagaimana teknologi tersebut menggerakkan roda ekonomi. Dengan demikian penting
untuk memberikan pemahaman mengenai analisis lingkungan bisnis agar mereka memiliki
pandangan yang lebih luas tentang peluang dan tantangan di masa depan (Forsythe &
Rafoth, 2022).

Mempelajari lingkungan bisnis berarti melatih kemampuan untuk membaca fenomena
atau melakukan pemindaian lingkungan secara strategis (Verhoef et al., 2021). Dengan
memahami bahwa teknologi adalah variabel yang terus bergerak maju, siswa diajak untuk
memiliki insting sejak dini. Kemampuan untuk menganalisis apakah sebuah kemajuan
teknologi akan membantu atau justru menghambat sebuah usaha adalah keterampilan yang
akan menentukan. Melalui seminar ini, diharapkan para siswa siap menghadapi masa
depan dengan pola pikir yang tepat.

2. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan program ini dimulai dengan tahap perencanaan yang mendalam untuk
merumuskan materi yang sesuai dengan profil siswa sekolah menengah. Fokus utamanya
adalah bagaimana menerjemahkan konsep bisnis yang kompleks menjadi narasi yang
mudah dimengerti, tanpa kehilangan kedalaman akademiknya (Achmadi, H., & Ong Kim
Kui, D., 2026). Tim perencana melakukan analisis terhadap tren pasar saat ini untuk
dijadikan bahan diskusi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari para siswa.

Sasaran utama dari pelatihan ini adalah para siswa SMA Mahabodhi. Mereka berada pada
usia produktif yang akan segera menentukan arah karier mereka. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 30 Maret 2026, bertempat di Kampus Universitas Pelita Harapan. Seminar
ini menggunakan metode penyampaian yang bersifat naratif dan dialogis sehingga siswa
lebih mudah menangkap esensi dari setiap materi yang disampaikan. Sesi dibagi menjadi
beberapa bagian utama:
1. Pemaparan Dampak Teknologi: Penjelasan mengenai bagaimana teknologi
mengubah wajah dunia bisnis.
2. Analisis Perilaku Konsumen: Diskusi mengenai mengapa selera masyarakat
berubah seiring majunya teknologi.
3. Bedah Kasus Nyata: Melihat contoh-contoh nyata di pasar tentang bisnis yang sukses
melakukan transformasi digital.
Peserta diajak untuk berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi kelompok kecil. Mereka
diberikan skenario sederhana mengenai tantangan bisnis di era digital dan diminta untuk
memberikan solusi berdasarkan sudut pandang mereka sebagai konsumen muda.
Penggunaan contoh-contoh perusahaan populer membantu siswa untuk lebih cepat
mengaitkan teori dengan praktik nyata di lapangan (Rese et al., 2022). Terdapat sesi tanya
jawab, hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu mereka
tentang bagaimana mereka harus bersiap menghadapi dunia kerja yang terus berubah.
Refleksi di akhir sesi membantu memastikan bahwa setiap peserta pulang dengan
pemahaman dasar yang kuat mengenai pentingnya adaptasi teknologi dalam manajemen
bisnis modern.

Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi siswa serta pengisian
formulir umpan balik. Indikator keberhasilan antara lain menilai sejauh mana siswa
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mampu menunjukkan pola pikir kritis terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
disebabkan oleh kemajuan teknologi (The-Future-of-Jobs-Report-2025, 2025).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang sangat besar terhadap
bagaimana teknologi mengubah cara kerja sebuah organisasi. Pembahasan ditekankan
pada fakta bahwa kemajuan teknologi saat ini telah membuat batasan-batasan geografis
dalam bisnis menjadi hilang. Perusahaan kini dapat menjangkau pelanggan di mana saja
tanpa harus memiliki kantor fisik di lokasi tersebut. Namun, hal ini juga berarti persaingan
menjadi semakin ketat, karena sebuah bisnis kecil kini harus bersaing dengan perusahaan
global dalam satu layar ponsel konsumen (Ahmed et al., 2022).

Dalam sesi pembahasan, ditemukan pemahaman kolektif bahwa kunci kesuksesan bisnis
di masa sekarang adalah kemampuan untuk “mendengarkan” konsumen melalui data
digital. Siswa mulai memahami bahwa kemajuan teknologi memungkinkan bisnis untuk
mengetahui apa yang diinginkan konsumen bahkan sebelum konsumen tersebut
mengucapkannya. Pembahasan ini membuka mata peserta bahwa di balik aplikasi yang
mereka gunakan setiap hari, terdapat strategi manajemen yang rumit yang bertujuan untuk
menjaga loyalitas mereka sebagai pelanggan (Perez Benegas & Zanfardini, 2025). Seminar
ini diharapkan berhasil menanamkan pemahaman bahwa dalam dunia yang terus berubah,
belajar adalah proses yang tidak pernah berhenti. Para siswa SMA Mahabodhi kini dapat
memahami bahwa mereka harus terus memperbarui keterampilan mereka seiring dengan
majunya teknologi. Hasil diskusi menunjukkan bahwa peserta merasa lebih percaya diri
untuk mengeksplorasi bidang manajemen dan bisnis sebagai pilihan studi masa depan,
karena mereka telah melihat betapa dinamis dan menantangnya bidang tersebut di era
transformasi digital ini.

4. Kesimpulan

Kemajuan teknologi adalah sebuah kepastian yang harus dihadapi dengan kesiapan mental
dan pengetahuan. Melalui pelatihan analisis lingkungan bisnis bagi siswa SMA
Mahabodhi, terlihat bahwa literasi digital dalam perspektif bisnis sangat efektif untuk
membangun pola pikir adaptif. Generasi muda yang memiliki kemampuan untuk membaca
tren teknologi dan memahami perubahan perilaku konsumen akan memiliki peluang lebih
besar untuk sukses di masa depan. Edukasi dini mengenai manajemen strategis merupakan
investasi penting untuk menciptakan sumber daya manusia yang mampu membawa
perubahan positif di tengah disrupsi global.
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